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Abstract

PERKEMBANGAN Koperasi di Indonesia mengalami pasang surut, sejak kemerdakaan hingga dewasa ini yang dinilai belum memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Nasional, walaupun berbagai upaya telah dilakukan. Berbagai permasalahan masih menjadi
hambatan terhadap pertumbuhan koperasi, mulai dari tidak ya i i nilai dan prinsip-prinsip koperasi oleh sebagian besar
koperasi, ketersediaan sumber daya manusia yang belum memenuhi standar kompetensi dan komitmen yang diperlukan, kesulitan dalam akses
permodalan, pemasaran, teknologi dan informasi. Citra koperasi dimata masyarakat dinilai kurang baik. Pengembangan koperasi ke depan
sebagal lembaga ekonomi perlu dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan citra koperasi dimata masyarakat dengan tetap mempertahankan
nila-nilai, prinsip-prinsip dan karakteristik koperasi dan diimplementasikan secara konsisten oleh semua pihak yang terlibat dalam

peng gan koperasi. Pengembangan sumber daya manusia koperasi harus bersifat menyeluruh, tidak hanya pengawas, pengurus,
manajer, karyawan tetapi justru yang terpenting adalah para anggotanya. Langkah berikutnya adalah pemilhan bidang usaha bagi koperasi ke
depan yaitu pada usaha-usaha yang dapat menciptakan nilai tambah yang tinggi terutama bagi anggota. Undang-Undang Perkoperasian yang
baru diharapkan dapat menjadi dasar bagi semua pihak sebagai acuan utama dalam merevitalisasi koperasi di Indenesia, baik dari pendekatan
makro maupun pendekatan mikro.
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PENGANTAR:

TIGA DASAWARSA
IKOPIN

Tahun laly, Institut Koperasi Indonesia (IKOPIN) genap berusia 30 tahun. Bag
segenap jajaran civitas akademika, para alumni, dan mereka yang memiliki
perhatian pada kehidupan koperasi di Indonesia, masa tiga dasa warsa tersebut
merupakan ceritera yang cukup mendebarkan. Bagaimana tidak? Dalam masa
itu, IKOPIN telah mengalami ups and downs. Bahkan sempat nyaris kolaps.
1KOPIN telah menulis sendiri sejarahnya yang terlepas dari sejarah oara pendiri
maupun para pengurusnya. Meskipun demikian, dengan semangat, daya tahan,
dan idealism para pengurusnyalah, serta bantuan dari berbagai pihak, lembaga
pendidikan koperasi yang hanya satu-satunya di Indonesia ini masih
menunjuckan resiliensinya.

Dari sejarah pendiriannya, kita mengatahui bahwa IKOPIN dibangun dengan
idealism untuk merealisasikan mimpi para pendiri Republik, menata ekonomi
bangsa oerdasarkan asas kekeluargasn dalam rangka mencapai cita-cita
bersama yaitu keselahteraan lahir dan bathin. IKOPIN juga didirikan dengan
semangat dari para pendiri lembaga pendidikan ini untuk melaksanakan
amanah konstitusi tersshut. Dalam dunia praksis, icealism dan semangat
tersebut harus diuji oleh gagasan-gagasan lain yang mungkin memiliki daya
tarik yang berlebih. idealisme berhadapan dengan pragmatisme. Kekeluargaan
bersebrangan dengan individualisme. Kemampuan kita untuk tidak terombang-
ambing oleh 2 kutub pemikiran itu merupakan ujian sejauh mana kita bisa
istiqomah, konsisten, dengan cita-cita kita sendiri. Dalam kaitan ini, IKOPIN
tidak unik. 1a pun sempat diombang-ambingkan oleh kutub-kutub pemikiran

tersebut.

Menjaga konsistensi dalam rangka menuju cita-cita haruslah dilandasi oleh
perumusan plkiran yang teruji secara berulang di lapangan. Mungkin itulah
pendefinisian teori yang paling sederhana. Pergulatan IKOPIN untuk menyusun
teori koperasi yang testable, dan berlaku umum adalah sebuah perjuangan
tersendiri. Pada masa awal pendiriannya sampai dengan menjelang umurnya
yang ke-30, iimu koperasi belum merupakan cabang limu yang diakui. Koperasi,
pada waktu itu, dimasukkan ke dalam rumpun limu Manajemen Ekonomi. Maka
jadilah kepanjangan IKOPIN sebagal Institut Manajemen Koperasi Indonesia.
Mulzi tahun 2012 yang laly, setelah berkensultasi dengan pilak-pihak yang
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perumusan plkiran yang teruji secara berulang di lapangan. Mungkin itulah
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teori koperasi yang testable, dan beraku umum adalah sebuah perjuangan
tersendiri. Pada masa awal pendiriannya sampai dengan menjelang umurnya
yang ke-30, ilmu koperasi belum merupakan cabang limu yang diakui. Koperasi,
pada wakty itu, dimasukkan ke dalam rumpun limu Manajemen Ekonomi. Maka
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kormpeten, IKOPIN mamberanikan diri untuk raengembalikan kepanjangannya
menjadi Institut Koperasi Indonesia, sebagai mana dimaksudkan oleh para
pendirinya dulu.  Pengembalian nama kepada nama aslinya tersebut
mengandung tanggung jawab yang berat. Kepanjangan yang baru tersebut
mengamanatkan kepada para pihak terutama ilmuwan koperasi, khususnya
yang berada di IKOPIN, untuk melakukan penelitian yang mendalam,
melanjutkan pengkajian, dan menyusun serta mempublikasikan penemuannya
untuk mendapatkan validasi dari para ilmuwan lainnya.

Buku ini tidak khusus dirancang untuk hanya mendiskusikan teon koperasi.
Buku ini terutama dipersiapkan sebagai dokumentas kegiatan ilmiah
menyambut usia IKOPIN yang ke 30. S2cara terjadwal pada tahun 2012 yang
lalu, IKOPIN menyelenggarakan beberapa kali seminar dan diskusi. Para pakar
dan ahli diundang untuk memaparkan pikiran dan pengalamannya dalam kaitan
dengan berbagai aspek perkoperasian kita, termasuk kajian atas berbagai aliran
pemikiran serta paradigm baru. Pandangan dan pikiran para pakar tersebut
masih merupakan bunga rampal yang dapat juga difahami sebagai Dulkti
konsistensi dan loyalitas terhadap ide koperasi

Kita berharap, melalui panerbitan buku 30 tahun KKOPI W ini, kampus dan para

akademisi ilmu koperasi mampu membangun jembatan dizlog dengan para
praktisi dan masyarakat koperasi Indonesia pada umumnya. Pada saat yang
sama, kampus dan para akademisinya pun berharap mendapat respon
alternative pikiran maupun kritik sesuai dengan pengalaman mereka di
lapangan.

Semoga penerbitan buku ini membuka ruang pemikiran dan kesempatan baru
bagi parkembangan koperasi di masa yang akan datang.

Bandung, Mei 2013

Burhanuddin Abdullah
Rektor IKOPIM
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KOPERASI INDONESIA GENERASI BARU

Oleh: Sugiyanto

Abstrak

PERKEMBANGAN Koperasi di indonesia mengalami pasang surut, sefuk kernerdekoan
hingga dewasa ini yang dinilal belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian Nesiona), waloupun berbagaiupayad teloh dilakukan, Perhagal permasalahan
masih menjud? harmbaton terfiadap pertumbuhan koperasi, mulal dart tidak konsistennyo
implementasi nila dan prinsip-prinsip koperasi oleh sebagian besar koperusi, ketersediaan
sumber dayg manusia yeng belum memenuhi standar kompetensi dan komitmen yang
diperlukan, kesulitan dalam akses permodalan, pemasaran, teknalogi dan informast Citra
koperast dimalu masyararat dinilat kurang bl

Pengembangan koperasi ke depan sebagal lembage ekonomi parlu dilakuakan dalam upaya
untuk meningkatkan citru koperosi dimata masyarakat dengan tetap mempertahankan
nilai-nilal, prinsip-prinsip dan karokteristik koperasi dan dimplzmentasican secorg
konsistent aleh semua pihak yang terlibat dalam peagembangan koperasi. Pengembangan
sumber daya manusic koperasi harus bersifat menyeluruh, tidok honya pengawas,
penqurus, mangjes karyuwan letgpl fustru yang terpenting adalah para anggofonya.
tangkah berikutnya adalah pemilihan bidang usaha bagt koperasi ke depan yuilu poda
usaha-uszha yang dopat menciptokan nilai tambah vang tinggl terutama bagi anggota.

Undang-Undang Fefkupemsinn vang baru dikaropakan dopat menjodi dasar bagi semua
pihak sebagai acuan utama dalam merevitalisai koperas! di Indonesia, batk dari pendekatan
rrukio mououn pedekatan mikio.

Kata Kunci: Joti diri Kaperasi, Permasalahan yang melskat pada organisas: koperasl dan
koperasi Indonesio Generasi baru
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Pendahuluan

Beberapa jurnal terakhir yang berkaitan dengan perkoperasian menysbutkan
bahwa pergembangan koperasi dewasa ini perlu adanya pembaharian beik secara
kanseptual dan implemertasinya, dengan tetap mernpertahankan nilai-nilai, prinsip-
prinsip dan karakteristik koperasi yang berlaku, serta menzadi jalan keluar dari barbagai
permasalahan yang melekal pada koperasi selama ini.. Jumnal tersebut antara lain yang
ditulis aleh GE Ortmann & RP King dengan judul "Agricultural Cooperatives [ [listory,
Theory ond Problems”, Andwea Harris, Brerda Stefansor, and Muray Fulion dengan
judul “New Gereration Cooparatives and Cooperative Theary’, dzn Michael L. Cook And
Constantine lliopoulos dengan judul *Beginning 1o n farm the Thecry of the Cooperative
Firm: Fmergence of the Mew Generation Cooperative”, Ketiga jurnal tersebut mengupas
tentarg kaperasi generasi baru atau 'New Generation Cooperotives” (NGCs). Tulisan-
tulizan diatas menkaji pentingnya WG Cs, seiring dengan pertinahan global, baik di bidang
ekonomi, teknologiinformasi lingkungan, ketersediaan encray, gosial budaya masyarakat,
parubahan generasi, perubzhan kebijakan ekenomi pemeriniah dalam pembangunar
dan sebagainya, yang diperkirakan akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
perekonamizn termasuk pilihan kelembagaan antuk mejalankan usahanya.

Kajian ini diarahkan untuk mencoba memberiken alternatif pengembangan koperasi
oli Inclonesia kedepan kalau bolen dikatakan sebagai 'Koperasi Indonesia Genarasi Bary’
yang tetap memaertahankan pada nilai-nilai dan prinsip prinsip yang berlaku, dengan
tetap mempertahankar karaktenstk koperas yang herbeda dengan perusahaan lain
sebagai Investor awned Firm = I0Fs. Tulisar ini diawali dengan pengkajian pengertian,
rilai-nilai dan prins p-prinsip koperasi, berbzgai permasalahan knperasi di Indenesia dan
masalah yang selama ini melekal ppada organisasi koperasi seperti yang disampaikan
cleh Yitaliana, 1983 Porter dan Scully, 1987; Conk, 1995; Rayer, 1938). dan Mask (1995)
dalam GE Ortman & RP King {20007 yang rrenyebutkan masalah yang meekat paca
organisasi koperas meliputi the free rider, horizon, portfalia, cantrol, and influence cost
problems, den Koperasi Indunesia ke depan sebagai Koperasi Genarasi Baru.

Koperssi di Indonesia juga mengalami pasang surut perkembangannya, yang sering
diduga berkorelasi positif dengan kebijakan pemerintah. Walaupun banyak pula koperasi
yang tetap eksis dan dapat berkemoang dengan baik seperti koperasi yany bergerak
disektor usaha simpan pinjam-Koperasi Kredit, koperasi procusen-koperasi peternakan
wapi perak, dan koperasi fungsional. Sebaliknyz koperasiyang bergerak disektor pertanian
banyak yang mengalami kemunduran, seperli halmya Koperasi Unit Desa (KUD). Walaupun
demikizn, kopzrasi masih sangat diperiukan sebagai soko guru perekonomidn nasional,
yang dapat bergerak diszgala sekter usaha termasiik seltor primer seperti pertaniar,
perikanan, seternakan, pengolahar, perdagargan, keuangan, jasa. dan sebagainya.
Sebagai lermbaga usaha, sejauh ini sebenainya kaperasi mampu menjalankar fungsi dan
peran vang dipetlukar cleh masyarakat, sehingga manjadi alernatif Lentuk lembaga
usaha pilinan masyarakat. Di sisi lain koperasi metupakan lembaga yang dimiliki aleh
anggota, rasa memiliki dinilai telah menjadi faktar utama yang menyebabkan koparasi
marmpu bertahan pada berbagai kondisi sulit, yaitu dengan mengandalkan loyalitas
anggota dan kesediaan anggota untuk bersama-sama koperasi menghadapi berbagal
<esulitan (Bayu Krisnamurthi, 2002 dzlam Sugivanta 2012). Peran serta anggote untuk
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berpartisipysi terhadap koperasinya baik sebagai pemilik (owner) dan sebagai pengguna
jasa (user) koperasi, yang dkenal dengan prinsip dual identity; menjac kesnggular
kopearasi yang tidak terdapat pada jenis badan usaha lainnya. Sejarah perkembangan
koperazi di Indonesia didurong oleh keyakinad sara Bapak Bangsa untuk mengantar
perekonomian Bangsa Indonesia menuju pada suatu kemakmuran dengan semboyan
‘makmur dalam kebersarrazn dan be-sama dalam kemakmuran®. (Noer Sutrisne, 2002 1.

Jatidiri Koperasi

Koperasi sebagai soko guru perekonamian nasioral pemahamannya dapat dijelaskan
melalui tiga pendekatan. Perdekatzn ¥ang dimaksud adalah pendetatan essentiolis,
INStitUsional, maupun nominglis (Hansl, A 1985 27). Pendekatan ssseativlist. mema ndang
koperasi atas dasar prinsip-prinsip yang membedakan kaperasi dengan perusahaan lain,
Frinsip-prinsip ini memuat sejumlah nilai. norma, serta tujuan vang harus dicapzi oleh
kaperasi waldaupun tidak harus sama ditemukan pada setiap <operasi, Dari pendekatan
ESFENTIAlsT pengertian koperasi seperti vang disepakati dalam kongres /04 tahun 199y,
Pendekatan institusional mendefinisikan koperasi dilihat dar kriteria legal.  Menurut
pendekatan ini semua organisasi disebut kope-asijika secara hukum dinyatakan sebagai
koperasi, jika dapat diawasi secara teratur dan jika dapat mengikyti prinsip-prinsia
Koperasi (Munkner, 1985; 13). Berbeda dengan pandekatan institusional, pendekatan
naminalis, merurmuskan pengertian koperasi atas dasar sifat kiusas dari struktur dasar
tipe snsio ekonominya.

Menurut Pendekatan essantialict, pemahiaman kensepsi koperasi berdasarkan pada
jati diri koperasi yang meliputi definisi, nilai-nilai, prinsip-prnsip, dan karakteristik
koperasi. Penalsirar pergertian koperasi, menurut ICA (2001 9) bahwa pemahaman jari
diri koperasi mencakug; definisi koperasi. nilai-nilai koperasi dan prinsip prinsip (sebagai
penjabaran nilai-nilai koperasil. Definisi, nilai-nilai dan Prinsip-prinsio koperasi sebagzi
satu kesatuan vang tidak depat dipisahkan, (Ca (z001: 3-10), menyatakan bahwa; (1)
Foperasi didefinisikan sebagai perkumpulzn otonomi dari prang-orang yang berhimpun
secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kekutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi,
sosial dan budaya bersama melalui serusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka
kendalikan secara demakratis, Definisi lerseDut menekankan bshwa koperasi memiliki
karakteristik sebayal perkumoulan otonomi dari orang-orang, sejauh mungkin koperasi
bebas darl pengaruh atau tekanan car pemarintah dan perusahaan swasta, sebaga
perkumpulan otonami orang-arang, koperasi memiliki kelebiban uniuk mendefinisikan
orang-orang sesuai dengan ketentuar hukurm yang berlaku, misalnya anggota koperas)
primer adalah individu, anggotz koperasi sekunder adal=h badan hukum koperasi
lprimer), sukare a berarti setiap orang bebas mnasuk keluar koperasi dalam batezs twjuan-
tujuan dan sumber daya kaperasi.

Memenuhi kebutuhan ekcnomi bersama artinga koperasi diorganisasi oleh angyota
untuc kemanfaatan bagi diri anggota secara bersara-sama yang dieperasionzlikan secara
efisien dan hati-hati. Dimiliki bersama dan dikendalikan secara dermokratis, pencendalian
koperasi dibagi diantara anggota-enggata atas dasar prinsip-prinsip demokratis. (2)
Koperasi bekerja berdasarkan rilzi-nilai swadaya (self halp), swa tanggung jawek (uelf
responsibility), demokrasi, kebersamaan, kejujuran, keadilan dan kesetiakawanan, Nilai-
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tilai koperesi hesil sidang 1CA (1995}, juga merupzkzn aspek pent ng varg membedakan
antara koperasi dan badan usaha lainnya, karena dalam nilai keperasi terkandung moral
dan etika yang tidak dimiliki oleh badan usaha lain, Manurut Muslimin Nasution [2002;
14}, nilai-nilai yang terkanduag dalam menolong diri sendin (self felp), swa tanggung
Jawab (self responsibility) dan percaya cada diri sendiri {self raliance) serta kebersamaan
icooperation] dalam lerrbaga koperasi akan melahirkan efek sinergis. Efek ini akan
menjadi suatu kekuatan yang szngat ampuh bagi koperasi untuk mampu bersaing
dengar lembaga ekonomi lainnya,

Hal ini dapat dicapai, jika anggota secara korsisten berfungsi sebagai pemilik dan
sebagal penggunz jasa dalam koperasi yang bersangkutan. (3) dalam tradisi dari para
pendirinya, anggota kopsrasi percaya pada nilai-nilai etik dari kejujuran, keterbukaan,
tanggung jawakb sosial dar peduli terhadap orang lain, (4) sedangkan prirsip-prinsip
koperasi sebagsi penjabaran nilai-nilzi, meliputi: keanggotasn sukaela den terbuka:
pengandalizn olek anggota secara demokratis: penlisipasi e<oncmi anggota; atonomi
dan <ebebasan; pendidikan, pelatihan dan informasi; kerjasama oiantara kooerasi:
kepeduian terhadap komunitas, tiga prinsip pertama secara escential dikaitlkan pada
cinamika internal nagi setiap koperasi empat prinsip berikutnya mewyangkut aperasi
interral maupun huburgan cksternal.

Pemahaman koperasi melalui pendekatan institusional, Indoresia memilik; produlk
hukum mengenai perkoperasian seperti dalam bentuk Unda ng-undang dan peraturan-
peraturan pemerinlah. Indonesia termasuk salah <atu negara yang menerbitkan
perundang-undangan yang khusus mengatur perkaperasian, sejak kemerdekaan sudah
berulang kali Urdang-Undang Pe-koperasian diganti, dan yang paliry hangat adalah
Lndang-undang (UL} Republik Indanesia, Mumar 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.
Menurut Undang-undang ini, Fasal 1, Ayat I menyebutkan bahwa Koperasi adalah badan
hukum yang didirikan oleh arang persearangan atau badan hukum Koperasi, dengan
pemisahan kekayaan para anggetanya schagai modal untuk menjalankan usaha, yang
memenuhi aspirasi dan kebutunan bersama o bidang ekoncmi, sosial, dan budaya
sesual dengan nilsi dan prinsip Koperasi.

Dilihat dleri sisi usahanya, kegiatan usaha koperasi harus berlandaskan pada nilai-nilai
dan prinsip-prinsip koperasi seperti yang telah telah ditetapkzn dalam Undang-Undang
tersebut Selain itu, koperasi se kaligus sabagai gerakan ckonom ra kyatyang mendasarkan
diti vadz asas kekeluargaan, goteng rayong dan saling tolong menaleng diantara sesama
anggcta. Fazal 6, Ayat 2 rienyebutkan bahwa Prinzip Koperasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi sumber inspirasi dan menjiwai sacara keseluruban organisasi
dan kegiatan usaha Koperasi sesiai dengan maksud den tujuan pendiriznnya. Milai-
nilai koperasi yang disebutkan dalam pasal 5, Ayal {1}, menyebutkan bahwa Nilai yang
mendasari kegiatan Koperasi yaitu: kekeluargaan; menolong diri sendiri: bertanggung
Jawab; demmakras; persamaan; berkeadilan; dan kemandcirian, Ayat (3, menyebutkan
bzhwa Milai yang diyakini Anggota Koperasi yaity: kejujuran; keterbukaan; langgung
jawab; dan kepeculian terhadap orang lain, Prinsiu-prinsip koperas: yang d sebutkan
dalam Pasal & Ayat (1) menyebutkan bahwa Koperasi melaksanakan insip Koperasi
yang meliput’

a.  Keanggotaan Koperasi bersifat sukarela dan terbuka;
b.  Pengawasan aleh Arggota diselerggarakan secara demokratis:
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Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan economi Koperasi:

Koperasi merupakan badzn usaha swadaya yang otonam, dan independen;

e. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi Anggota, Pengawas,
Pengurus. dan karyawannya, serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang
jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan Koperasi;

L Koperasi melayani anggetanya secara prima dan memperkuat Gerakan Knperasi,
dengar bekera sama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lakal, nzsional, regional,
dan internasianal; dzn

g. Koperasi bekerja untuk pembengunan  berkelanjutan bagi lingkungan dan
masyarakatnya melalui kebjakan vang disepakati oleh Anggota.

o n

Gerakan kaperasi acalah keseluruhan arganisasi dan kegiatan perkoperasian yang
bersifat terpadu menuju terciptanya cita-cita bersarma koperasi. Gerakan koperasi di sini
mehiputi semua organisasi vang dibentuk dalam rangka untuk mendukung terwujudnya
cita-cita bersama sehingga keterpaduan gerak diantara lembaga/organ sasi koperasi
dapat berjalan secara terpadu. Ayat 2 pada Pasal yang sama dari Undang-undang ini
rmenyebulkan tentang pengertian per<operasian adalah seqdls sesuatu yang menyangkut
kehidupan Koperasi,

Menurut pencekatan nominalis, koperasi sebagai suatu arganisasi nemiliki empat
unsur Jtama (Hane! A. 1985; 29, yaitu adanya: kelompok Koperas, motivasi swadaya,
perusahaan koperasi dan promosi anggota. Berdasarkan keempat unsur tersebul dapat
dijelaskan: perfama, anggota bergabuny dalam organisasi koperasi sekurang-kurangnya
marus memniliki s2tu kepentingan ekonomi ¥ang sama. Anggota (persecrangan) vang
memiliki kesamaan dalsm bideng usaha membentuk kelompok koperasi, meraka
merasakan secara nyata adanyz kabutuhan bersama, Setidaknya untuk mempertahankan
usaharys, bermitra jauh lebih baik dari pada bersaing, Kelompok koperasi, secara sadar
bertekad melakukan usaha bersamz dan saling membanty demi perbaikan kondisi
usaha dan kehidupan sosial melalui suatu aktivitas usaha bersamz, Kedua, Dorangan
{motivasi} untuk mengorganisasikan diri di dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan lainnya melalui usaha-usaha bersama atas dasar swadaya dan saling
tolong menaleng. Ketige, sebagai sarana untuk kepertingan uszha maka didinkan
perusdhaan koperasi. Perusahaan didirikan secara permanen dimiliki dan dibina secara
bersama dengan menggunakan prinsip manfaat bersamra, malalii penerapan kaidah dan
norma usaha yang sewajarnya, maka koperasi seain berkewajiban menjalin akses usaha
dengan uszha anggota, kaperasi dapat membuka layanén usaha dengan pihac di luar
anggota. Usaha denyan pinak di luar arggota, filosofi dan prinsipriya mengikuti aturan
main yang beraku di pasar. Pelayanan pzda ron anggota pada dasarrya bertujuan untuk
meningkatkan kemanfaatan bagi anggota. Keempat, aktivitas usahz dikelola berdasarken
hubungan kepemilikan antara < ompok koperasi, yang pada casarnya diperuntukkan
bagi kelangsungan dan vengembangan uszha anggota ‘members promotion). Melalui
penciptaan hubungan usahz yang saling menguntungkan antara kegiatar ekonami
anggota individu dengan perusahaan koperasi, dan pambagizn sisa hasil usaha bagi
anggota.

Sebagai pembanding dalam rangka untuc memberi keyakinan bahwa nilai-nilai dan
Frinsip-prinsip koperasi di negara lain juga berlaku, tidak banyak berbeda dengan vang
beraku di hegara kita. Szhagai contoh, pemahamen koperzsi di negara liberalis sepearti
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Amerika serikat, The United Stotes (US) Naticnal Cooperative Business Association (NCBA,
2005) (dalam Ortmann GF & King RR 2007, 42) juga mengembangkan karakteristik unik
dariorganisasi koperasi dibandingkan dengan organisasi bisnislainnya yang menzkankan
pada investor ariented.

a. Cooperatives are owned and democratically controlled by their members (ie, those that
use the cooperative’s services or buy its goods) and not by outside investors. Members
elect thew board of directors from their ranks. Major policy decisions ore basea on
the cne-member, one-wote principle, regardless of each member’s investment in the
cooperative.

b. Cooperatives return surplus income (ravenue over expenses and investment) to members
in proportion to their use or patronage of the cooperctive, and not proportionate to
their investment ar ownership share.

¢. Cooperatives are mativoted not by profit, but by providing a service to satisfy members’
requirerments for affordable and quality goods or services.

d. Cooperatives exist wolely to serve their remibens,

e. Cooperatives pay tares on income retained jor investment and reserves. Surplus revenues
gre returred, according to patrenage, to individual members who pay taxes on that
income.

Demikian juca dengan the Urited States Department of Agriculture (USDA) pada
tahun 1287 (dalam Ortmann GF & King RP. 2007), mengadopsitiga prinsip koperasi yang
berkaitan dengan kedudukan anggota sebagai pengguna, yaitu: user-ownership, user-
control ond user-penefit. Pemanaman karakteristik organisasi toperasi ditekankan pada
poran anggota scbagai pengguna [user), anggoia sebagei pengguna sekal gus sebzagai
pemilik, anggota sebagai pengguna juga sebagai pengendali koperasi dan sebzgai
pengguna juga penerima manfaat dari koperas, Pemahaman ini perlu dikembangkan
untuk lebih memberi tekanan kepada berbagai pihak yang teribat dalam kegiatan
perkoperasian bahwa anggota ditekankan sebagai pengguna (user) sekaligus sebzgai
pemilik iwwner), pengendali (control) dan penerma manfaat (benefir) yang disedia<an
oleh koperasi.

Masalah yang melekat pada Koperasi Indonesia

Dimulai dengan pertanyaarn: apakah koparasi di Indonesia selama ini telah berperan
optimal dalam pembangunan ekonomi sesuai dengan harapan yang tercantum dalam
Fasal 33 UUD 19457 Pertanyaan ini penting mengngat bahwa keberadaan koperasi
sebagai salah satu sektor pelaku ekonomi dan sebagai soko guru perekonarrian
Indonesia. Koperasi barkembang secara formal sejak Republik ini merdeka berarti jika
ditilik dari sisi usianya sudah 67 tahun, apa saja yany Llelah dicapai selama ini? Jawaban
dari perianyaan tersebut berkaitan dengan kinerja atau kualitas dar perkembangan
koperasi di Indonesia hingga saat ini, hingga kini dinilai masih jauh dari harapan (Tulus
Tambunan, 2011). Bahkan, kinerja koperasi di Indonesia, yang merupakan satu-satunya
negara ci dunia yang memiliki hari koperasi dan kementerian khusus untuk menangani
koperasi masih jauh tertinggal dibandingkan dengan yang dicapa oleh koperasi-
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koperasi di negara-negara maju yarg sering disebut sebegai negara-negara kapitalis
seperti Amerika Serikat (AS), Canada Jerman, lepang. dan negara negaia Skandinavia.
Kontribusi koperasi terkadap pembentukan produk domestik bruto (PDB) di Indanesia
hingga sazt ini masih belum signifikan di bandingsan di negarz-negara maju tersebu:.
Koperasi di Indonesia tidak masuk ke dalam 300 kelompok koperasi tesar di duniz;
sedangkan koperasi di AS (terutama di sektor pertanian) dan Jerman selalu masuk di
peringkat 10 besar. Dengan kata ain, koperasi di Tndonesia, sete'ah lebih dari 67 tahun,
yang diharepkan menjadi pilar atau soko guru perekonomian nasional dan juga lembage
gerakan ekonomi rakyat ternyata tidak berkeinbang seperti di negara-negara maju. Oleh
karena itu tidak heran bahwa peran koperasi di dalam perekonemian Incunesia masih
sering dipertanyakan dar selalu menjadi bahan perdebatan karena tidak ja-ang koperasi
dimanfaatkan diluar kepentingan generiknya.

Ditambah lagi imoge koperasi dimata masyarasat tidak semuanya baik. Sebagai
cortoh kejadian akhir-akhir inl banyac mencoreng lembags perkoperasan, koperasi
sekior jasa keuangan banyak memperaleh surotan dari berbagai pihak, kerena baryak
koperasi seksor ini seolah-olah ikut bersaing untuk menghimpun dane dari masyarakat
yana bukan anggota, usaha sektor ini juga mulai banyak berkembang pada aktifitas
jasa keuangan yang lain, penawaran jasa investasi dengan pengembalian (return) yang
tidak mesuk akal. Koperasi yang bergerak pada sektor jasa ksuangan seperti ini tidak
ada pihak berwenang yang memiliki mandat untuk melakukan pengawasan, peda
sektor jasa keuangan seperti ini semestinya harus mempewoleh pengawasan yang
ketat dari pihak berwenang, kooerasi menghimpun dana masyarakat tetapi tidak dapat
dipertanggungjawabkan pada saat nasabah akan mengambil dananya.

D antara peran dan maniaat koperasi di atas, ternyata lebih benyak koperasi yang tidak
mendapatkan apresiasi dari masyarakat karena berbagai faktor, seperti ketidakmampuan
manajemen koperasi menjslankan fungsi sebagaimana yang diharapkan, serta banyak
mangiemen relakukan penyimpangan atau kegiatan lain yang mengecewvakzn
anggetanya, Kundisi int menyesabkan citra buruk bagi koperasi secara keseluruhan
khususnya yang berkaitan dengan kinerja organisasi operasi. Selain kinerja kooerasi
yang tidak semuanya baik, seperti yang telah diuraikan sebelumnye, banyak pengelola
koperasi yang berlaku lidak semestinya dimana <operasi dimanfaatkan hanva untuk
memenuhi kepentingannya sendiri.

Masih rendahnya kualitas human copital vang masib banyzk dikelubkan terutamayang
berkaitan dengen kompetens (knowledge, skill can attitude) dan komitmen organizasi dan
Pengurus, pengawas, manajer, karyawan uan juga anggota koperasi (Sugiyanto, 2012}
lelah banysk upaya untuk meningkatkan kompetensi pengelola dan anygota koperasi,
tetapi kebanyakon komitmen organisasi dari mereka justru masih rendah. Penguris,
pengawas, manajer, dan karyawan koperasi mulai banyak mengabaikan tujuan semula
didirtkannyz koperasi, mulai meninggalkan nilai-nilai dan prinsip coperasi. Manajer dan
karyawan mulai mengabaikan usaha-isaha yang dibutuhkan o'eh anggotarya, bagi
mereka menjalankan usaha koperasi seperti halnya menjalankan bisnis dalam bentuk
bacan usahe lainnya, yang penting memperoleh keuntungan.

Permasalahan klasik urganicasi koperasi adalan berkaitan dengan permodalan selzma
ini tebanyakan koperasi permorizlannya masih lebih banyzk ditopeng dari sumber

0 TARUN INSTITUT XOPERASI INDORERA 19



th
3@‘ JATI DERN e SESOSES EOSERAS| INDONESIA

permodalan yang berasal dari pinjaman. Secara sasans sumies peemodalen koperm
kurang lebih 60% macih dipenuhi dari meodal m kondisi ini tidak
sesuai dengan prinsip kemandirian koperas, kopesas Seslas S oleh dan untuk
anggota. Koperasi sebagai badan usaha yang cimilis Sl @magces can pelayarannya
juga untuk anggota, seharusnya kebutuhan modsiys Seesuls o=t zara anggotanya
sendiri. Banyak perdebatan dari pzra ahli yano memsassiae Savwe kesulitan modal
dan adarya kesalahan pengelolaan sebagai fasior pesmbamies w=ma dalam upaya
memajukan koperasi. Koperasi memiliki kelemates ssalSesl Sslam permodalannya
(financing structural weakness), kerzp kali kelemasas s Ssscs oleh kurangnya dan
berubah-ubahnya (varizbility) jumlan modal yang Soesilas WMomener dalam Sutaryo
Salim, 2000: 3). Sedangkan menurut Sutaryo Salim 2008 3 =eswat=kan bahwa:

Beberapa sendi dasar koperasi dan prinsip kopesss @ms Sespengaruh terhadap
permodalan adalah; pertarna, rapat anggcta sebages uassss = mrog dimana anggola
mempunvai hak suara yang sama yaitu saty, bespspus =oas weng dimasukkannya.
Kedua, Sisa Hasil Usaha (SHU) dibagi kepada angoots sstamcing dengan jesanya,
bukan sebanding dengan besarnya modal yang S-=sulasmy= Ketiga, bunga atau
kompensasi modal terbatas. Penerapan dari ketigs sendd Sasax koperas ini membatasi
kekuasaan, pendapatan (SHU) dan tingkat bungz yens Soemen anggots, sehingga
kurang mendorong anggota untuk meningkatkan pertssas boesrous modal, Keempat,
keanggotaan terbuka dan sukarela, yang berarti acamye kstesasan untuk masuk dan
keluar dari keanggotaannya. Anggota yang keluar masah o semoewa serta modalnya,
sehingga jumlah modal koperasi menjadi tidak stabe sta0 Sesutas ubah

Riépke ). (2002: 44) mengatakan bahwa “the copial Smction in o cooperctive is
handicapped, hecause the amount of benefits availoble for & member 5 not dependent on
his capital contribution but on his patronage of the coopesstwe" Laperasi kurang menarik
bagi anggota, calon anggota dan stakeho!derslainnya. yangmas meniadi anggota hanya
karena marasa memiliki kelebihan modal, Prinsip identi=s ganca (gual identily) anggota
sebagai pemilik dan pengguna jasa, yang biasanya mash t=rbatss pelaksanaannya.
Sebagai pemilik setaran modalnya sangat terbatas, dilskukan bertahap dan banyak yang
tidak aktif, sedangkan sisa 1asil usaha yong dihasilkan kopcras juga terbatas, sehingga
sisa hasil usaha yang disisihkan untuk cadangan sebagai sumber modal juga terbatas.

Partisipasi anggota, banyzk pernyataan yang mengatakan masih rendahnya
partisipasi anggota ternadap koperasinya baik dalam bentuk kontribusi modal maupun
permanfaatan pelavanan, penvataan ini diperkuat oleh pendapat Muslimin Nasution dan
Chairul Diamhari, Anggota masih enggan untuk berpartisipzsi terhadap koperasi, karena
anggota belum merasakan benar manfaat yang diperoleh. ¥emampuan kopzrasi dalem
menciptakan manfaat sebagai bentuk promos ekotom bag anggota melalui keunggulan
kompetitif yang dinasil<an oleh pengelola koperasi juga masih sangat terbatas, seningja
kondisi ini kurang menarik bagi anggota untuk herpartispasi demikian juga dengan
kinerja keperzsi yang cinilai tidak menark bagi anggota dan stakeholder lainnya.

Jenis usaha yang dilakukan koperasi kebanyakan usaha-usaha yang sifatnya primer
pada sektor pertanian, peternakan, perikanan dan simpan pinjam. Usaha koperasi pada
sektor ini masih terbatas pada usaha pemasaran produk yang dihasilkan anggota atau
pencadaan input, belum banyak yang menyentuh pada usaha pengelahannya yaig
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dapat memberikan nilai tambah lebih besar bagi kesejahteraan anggotanya. Sektor
pertambangan, penyediaan energl berupa gas dan tenaga listrik juga belum hanyak
disentuh oleh koperasi, apalagi sektor industri krealif yang kedepan diharapkan menjadi
tulang punggyung perekonomian regara. Banyak koperasi masih berfokus pada usaha
perdagangan dan jasa keuangan berupa usaha simpan pinjam, vang secara riil belum
banyak memberikan nilai tambah yang nyata. Usaba simpan pirjam banyak menjadi
fokus usaha koperasi di Indonesia yang dapat berkembang luar biasa dari sisi bisnisrya,
tetapi disinyalir bznyak koperasi yarg menyelenggaraxan usaha simpan keluar dari nilai-
nilai dan prinsip koperasi,

Kebljskan pemerintah yang masih setencah hati dalam mengembangken koperasi,
tidak seperti dukungan kebijakan yang diberikan kepada sektor usana lainnya baik
BUMMN maupun BUMS. Ditambah lagi oleh sikap pemerintah, koperasi kadang-kadang
digunakan sebaga’ salah satu intrurnen politik, sama halnya dengan slegan "ekonomi
kerakyatan” yang ramal dikumandangken bila menjelang pemilu presiden dan kepala
daerah. Jadi keberadaan koperasi di Indonesia lebih merupakan suatu instrumen
kzbijakan sosial (seperti kebljakan pengurangan kemiskinan| dar suatu instrumen polith
(seperti halnyz semboyan skonomi kerakyatan) dari pada sembcyan meningkatkan
kemakimuran ekoncmi masyarakat, koperasi sebagai sebuah lembaga ckonomi,

Menurul Vitaliano, 1983; Parter dan Scully, 1987; Cook, 1995 Royer,1999. dan Mask
1995 (dalam Ortmann GF & King RN 2007, 42), manyatakan berbagal permasalahanyang
selalu melekat pada organisasi koperasi berkaitan dengan free dder, horizon, porifolio
control and influence cust problems. Masa'ah free rider sering disebut sebaga masalah
penumpang gelap, masalah ini muncul ketika hak milik tidak dapat dilindungi, tidak
aman, atau belum ditetapkan secara pasti (Cook, 1995). Free rider dalam kopesasi secara
urrum sering diterjemahkan sebayai anggota ke'ompok/masyarakat yang ikut menikrnati
pelayanan barang/jasa secara cuma-cuma tanpa membayar insentif yeng mestinya
dirikrmati. Dalam kegatan kogerasi tentu tidak akan terleoas dari masalah ini, pelayenan
koperasi tidak hanya dinikmati oleh angyota saja tetapi juga dapat dinikmati oleh non
anggotz, bahkan kadang-kadzng koperasi lzbih banyak memoerikan pelayanar kepada
non anggota dibandingkat dengan anggotanya. Padshal non anggota tidak pedu harus
membayar simpanan atau membiayai operasioneliasi organisasi, Masa ah ini oleh Rcyer
{1959; 56) dalam GF Ortmznn & RP King {2007), sering disebut sebagai masalah sxtermal
free rider. Masalah interncl free rider juga muncul, berkaitan dengan hak yang sama
antara arggota lama dan baru untuk menikmaati selavanas koperasi dan klam terhacap
surplus yang dihasilkan oleh kaperasi, anggcta baru dapat menerima jumlah pelayanan
sama dengar anggota lama, dengan tidak peru menyesuaikan setoran modalnya
dengan anggota yang lama, Masalah ini mendorong individu yang memiiki kepentingan
pelayanan yang sama dari koperasi cenderung untuk tidak menjadi anggota dan anggcta
yang mengkritisi masalah ini cendenung untuk tidak berdartisipasi dalam membayar
simpanan. Hal im menciptakan disinsentif bagi anggota yang arla untuk bernvestasi di
koperasi karena dilusi keuntungan mereka (Cook, 1995 Royer, 1999, dalam GF Orimann
& RP King 2007).

Horizon problern, masaleh ini timbul ketika seorang anggota koperasi <laim atas
surplus atzu siza hasil usaha yang diperoleh koperasi dan ternyata nilainya tidak sesuai
dengan jumlah investasi yang diakukan pada koperasinya. Balas jasa atas modal pada
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koperasi terbatas, sisa hasil usaha dibagikan kepada anggota berdasarkan pada besarnya
permanfaatan pelayanan. Anggota sering tidak memperhatikan bakwa tujuan koperasi
bukan profit oriented, tetap sevices oriented. Harga yang lebih murah, pelayanan yang
lebih mudah dan cepat sering tidak diapresiasiolehanggota Halini mencorong anggota
tidak tertarik untuk berpartisipasi menyetor modal dalam bentuk simpanan.

Portfolio problem, dari parspektif koperasi sering kesulitan memperaleh pendanaan
darl anggotanya, anggota berpartisipasi dalam bentuk simpanan karena memerlukan
pelayanan dar koperasi dan kebanyakan anggota merasa tidak tertarik menye-orkan
smpanannya di kcperzsi karena simpanan anggota tidak dapat disetarakan dezngan
investasi (sahem) vang dapat diperjual belikan dengan bebas. Koperasi tidak dapat
dijadi<an sebagai alternatif diversifikasi irvestasi atau sebagai kambinasi asset investasi
(portfolio). Kordisi ini menjadi tidak menarik bagi anggotz yarg memiliki modal lebh
untuk diirvestasikzn pada <operasi. Disisi lain anggota koperasi adalah penanggurg
risiko terbesar oadz organisasi koperasi. Bagi anggota yang memiliki dana lebih biasanya
berusaha untud menekan manajemen agar dapat menskan risiko yeng mungkin terjadi
pada organisasi koperasi, akibatnya tingkat pemgembalian urtuk para investor akzn
rendah,

Control problem, satiap organisasi di mana hubungan prircipal-agent ‘erjadi
atau pemilik dan pengelola organizasi terpisah, hubungan ini sebagai dazar untuk
mengontrol manajemen dari pihak semlik. Hubungan keagenan akan memunculkzan
banyak perbedaan kepentingan/masalah (misalnva, antara anggota keperzsi da2ngen
perwakilannya/pengurus dengan manajemen). Bagaimara anggcta sebacai pemilik
melakukan pengawasan terhadap pengurus dan manajemen? Pada badan usaha
lgin seharusnya dapat dilakukan dengan melihat pertumbahan harga saham di
pasar atau copital gain yang tercipta, Karena tidzk adanya pasar bagi koperasi untuk
memperdagangkar saham dan kurangnya penilaaian/penghargaan bagi pengelola
berbasis mekanisma insantif seperti yang tersedia pada perusahaan lain (Royer, 1999: 55,
dalam GF Ortmann & RP King (2007). Tidak adanya pasar saham untuk saham koperasi
berari anggota tidak dapat memonitor nilai perusahaan koperasi dengan demikian
anagota juga zkan kesulitan mengevaluasi kinerja pengelola.

influenced cost problem, masalah ini berkaitan dengan biayz di mana anggota atau
kelompok dalam suatu erganisasi terfibat dalam upaya untuk mempengaruhi keputusan
yang mampengaruni distribusi kekayaan atau manfaat lainnya dalam sebuah organisasi,
(Royer, 1999: 56 dan Cook, 1995, dalam GF Ortmann & RP King, 2007), berpendapat
bahwa daam koperasi yang terlibat dalam berbagai kegiatan, tujuan yang beragam
di anara para anggotanya dapat mengakibztkan terjadinga biaya yang mahal untok
melaksanakan kegiatar. Biaya ini dapat menca<up biaya langsung dari pengaruh
kegiatan dan biaya dari keputusan yang buruk dalam hal kesalahan alokasi sumber daya.
Biaya ini tergartung pada: keberadaan pemerintah untuk mempengaruhi distribusi biaya
dan manfaat kagi anggota, prosedur yang menentukan pengambilan keputusan, dan
tingkst homegenitas atau konflik anfara anggota. Koperasi dapat merasakan pengaruh
yang lebih besar dari pada biaya yang ditimbulkan oleh bentuk argarisasilainnya karera
kepentingan anggota koperasi, yang terkait dangan kegiatan producsi pertanian setiap
anggota vang beragam dari pada kepentingan pemegang saham perusabaan. yang
berbagi tujuan untak memaksimalkan kekayaan yang dapat divkur dari pertumbuhan
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nilzi perusahaan, nilai peruszhaan dapat divkur dari copital gain atau pertumbuhan
harga saham.

Koperasi Indonesia Generasi Baru

Bardasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka koperasi di
Indonesia ke depan perlu dikembangkan dengan konsep 'Kcperasi Indonesia Generasi
Bany® (Mew Generarion /ndonesian Cogperative = NGICS. Koperasi kedepar harus dapat
meningkatkan rilai tambah bagi angaotanva dan rekruitasi keanagotaan dilakukan
dengan selektif, dengan tatap mempertahankan nilai dan prinsip koperasi yanc berlaku
(Andrea Harris, at al 1996, 2). Berbagai upaya harus dilakukan untuk mempertahankan,
menjaga kelangsungan dan mengembangkan kcperasi sebagai soko guru parekonomian
Indonesia, tindakan-tindakan tersebut sebaga bentuk komitmen cari semua pihak
untuk melakukan perabahan, kalau boleh dikatakan ‘2erubahzn besar-besaran’ terhadap
koperasi Indonesia ke depan, tindzkan tersebut anta-a lain:

1. Mempertahankan dan mengimplementasikan jati diri Koperasi tecara kansekuen
harus manjadi ‘kata kunci' dalam setap pencembangan koperasi di Indonesia
kedepan. Definisi, nilai-nilai dan prinsip-prnsip koperasi harus dijadikan budaya
dalam kehidupan organisesi koperasi bagi siapa saje yarg terlibat daam kegiatan
perkoperasian, sehingga jaticiri koperasi dapat dijadikan sekbagai cooperotive
orgonization cwlture. Hal ini sesuai dengan pendapat Thompson & Stricklard (2001,
410} menyatakan bahwa: Corporate culture refers 3 o companys values beiiefs,
business principles, traditions, ways of opzrating and internal work enviranment.

2. Kondisi perkoperasian di Indonesia s2perti disebutkan diatas, memerlukan terobosan-
terobosan inovatif, yeng bermakna perubahan bah<an bila diperlukan semazam
tindakan radikal, puter haluan (turn arround) dalarr banyak aspek perkoperasian
untuk lebih memberdayakan kooserasi sebagai salah satu pelaku ekonomidi Indonesia,
sehingga koperas tidak hanyz menjad lembaga bisnis altemative tetapi harapan
lebih jauh adzlah untuk menjadi lembaga bisnis pilihan utama bagi masyarakat dzlam
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekenamrinya. NGICS perludikumandanokan
agar dipahami, dan dapat dimplementasikan oleh berbagai pihak yang memiliki
kepedulian terhadap perkembangan koperasi.

3. NGICs dikembangkan dalam upaya untus menciptakan nilai tambah yang lebih besar
bagi para anggotanya. Koparasi produsen seperti koperasi yang anggotanya bergerak
disektor pertznian, peternakan, perikananan, kerajinan dan pengalahan ainrnya harus
menjadi fokus bisnis utama koperasi (cogperative core bussines) di Indonesia kedeasan.
Seperti halnya kooerasi peternakan yang sampa saat ini mash dapat berkembang
dan bertahar dalam berbagai gonzangan ekonomi dan politik, koperasi ini dapat
bertahan dan bahkan berkembang karena memiliki bisnis Ltama yang je/as dan dapat
dikembangkan ke segala arah ssaha laiv yang tetap terkait dan mendukung usaha
anggotanya. Koperasi produsen ke depan harus mampu bergerak tidak hanya pada
sektor pemasaran dar produk yang dihasilkan oleh anggota, tetapi harus berbisnis
disektor pengeolahan pasca panen, agar dapat memberikan nilai tambah bagi
anggotanya. Koperasi ke depan juga harus berani mulai dengan mengemoangkan
usaha disektor lainnya seperti penyediaan energi, pertambangan, industri yang
mengalat produk pertanian seperti kelapa sawit. karet. industri kreatif dan sebagainya.
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Single porpuse multy commoaity menjadi acuar dalam pengzmbangan kuperasi ke
depan sehingaa optimalisasi usahz dan pelayanan koperasi akan terjadi.

4, Pengembangan sumber daya manusia koperasi harus merjadi fokus bagi pemerintah,
lerrbage terkait den koperasi itu sendiri. Sumber daya manusio koperasi harus
diparlakukan sebagai asset yang paling berharga dengan kompetens! yang dimiliki
dan kemitman yang kuat terhadap organisasi koperasi. Repositioning peran sumber
daya manusia dilakukan dengan mengubah pemahaman organisasi tentang peran
sumber daya manusia yzng semula dengan konsen people issues menjadi people
reloted business issues. People related business issues didefinisikan sebagai persoalan
biznis yvang selalu dikaitkan dengan peran serta aktif sumber daya manusia (Schu ler &
Hauber1993, dalam Sutaryo Salim 2004: 8). Peran sumberdaya manusiz akan semakin
diharga terutarra dalam hal kompetensi dalam pengelolaan bisnis. Penghargaan
terhadap kompetensi sumber daya manusiz memang diperlukan karena hal tersebut
akan mempengaruhi keefektifan kagiatan kisnis (Schuller & Jackson,199/). Ulrich L.
(1937: 19), rrenawarkan empat hal aokck yang berkenaandengan peran sumberdaya
manusia, yaitu menjadi mitra strategis (strategic partrer), menjadi ahli administrasi
(wdrministrative experl), menjadi peopor/pe uang (employee champion), dan menjadi
agen perubahan (ogent of change). Kompetznsi dan komitmen pengelola diperukan
untuk menjzlankan visi, misi, tujuan dan jati diri kopzrasi. menghasilkan keunggulan
kompetitif yang bermanfaat bagi anggotanya, serta harus mampu besaing dengan
sektar usaha lainnya. Pengelala koperasi selain harus berhadapan dengan anggota
dalam upaya uniuk memberikan pelayanan yang memadai juga harus berhacapan
dengan para pesaingnya.

5. Pendidikan sebagai salah satu prinsip yang melekat pada organisasi koperasi secara
konsisten harus dilaksanzkan untuk meningkatkan kompetensi dan komitmen SDM
koperasi bak pengawas, pergurus, manajer, karyawan dan juga yang terpenting
adalah pendidikan bagi anggota. Pendidikan sebagai upaya untuk menciptakar core
kopetensi organisasi agar dapat menciptakan keunggulan kopetitif sehingga koperasi
dapat bersaing cengan pelaku bisnis lainnya.

B, Partisipasi anggota dalam permodalan koperasi, narus dikembangkan dengan konsep
azas proporsinalitas dengan pelayanan vang dibutuhkan oleh anggota, semakain
banyak nelavanatyang diperlukan anggota maka anggotatersebutharus menyetorkan
mudal ke koperasi dalam jumlah yang lekih besar dibendingkan dengan anggota
yang memerlukzn pelayanan lebih sedikit. Sertifikat modal koperaasi (SMK) dengan
kelebihan den fleksibilitasnya seperti tercantun dalamUndang-uandang Perkoperasian
yang baru, yang diharapkan dapat menjembatani kelemahan permodalan koperasi
selama ini perlu segera disusun peraturan pendukungnya untuk mempermudah
operasionalisasi di lapangan bagi koperasi yang selama inl sudah eksis.

7. Kemandirian koperasi akan terlihat cari kemzmpuan koperasi dalam menghipun
medal vang berasal dari para anggota, kopzrasi dikembangkan dari, oleh, dan untuk
anygota, Anggota harus membiaya setiap kebutahar investas dalam pengembangan
usaha apalagi usaha tersebust untuk menambah atau memperbesar oelayanan
kepada anggota harus mengendalikan organisasinya dan memanfaatkan selavanan
koperasi. Seperti prinsip yang diadopsi oleh LISOA (1397), hahwa kedudukan anggota
yaitu: user-cwnership, user-control and user-benefit, Penekanan pada peran anggota
sebagal pengguna (user) tidak hanya sesagal Investor saja anggot: sebagai pengguna
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sekaligus sel_:-agai pem_ilik. sebagai pengendali dan sebagai pengguna juga penerima
manfaal dari koperasi, Pemahamazn ini perlu dikembangkar untuk lsbih membed
tekanan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam kegistan perkoperasiar,

B. Keterjaminan pemantaatan Felayanan koperasi oleh anggetanya harus dijadikan
komitmen oleh kedua helah pihak, anggols pasti memanfaatkan Lelayanan
koperasinya dan koperasi harvs menyediakan palayanan yang diperlukan anggota,
sehingge pedu dibuat semacam konfrak pelayanan oleh anggota dan koperasinya,
Hubungan kontraktual antzra koperasi dengan anggota harus dijadican sebagai dasar
penentuan core business koperasi, dengan harapanskala ekcnomi akan terjadi, efisiensi
usaha terwujud, hiaya trarsaks dapat diminimalkan, koperasi memiliki bargatning
posit.on yang wuat, kepastian usaha yang jelas, risiko yang dihadapi koperasi semakin
dapet dikurangi, dan akhirmys biaya operasional koperasi dapat diminimakan
sebagai salah satu bentuk strategi yvang dazat ditawarkan oleh koperasi {low cost
strategy) dan akan menjadi acuan setiap operasional koperasi, yang ditandai dengan
terjadi dizskriminasi harga pelayanan yany lebih menguntungkan bagi anggotanya
dibandingan dengan harga pelayanan kepada non anggcta. agar masyarakat yang
ingin memaniaatkan pelayanan koperasi mau menjadi anggcta koperasi sehingga
dapat mengurangi masalah penumpang gelap dalam crgarisasi koperasi Harga lebih
murah bila anggota membeli di kaperasi, atau harga yang lebih menguntungkan bagi
anggota sila menjual melalul koperasi dibandingkan dengan membeli/menjual di
luar koperasinya. Fal ini harus menjadi acuan operasional bagi setias koperasi daam
memberikan pelayanan kepada anggotanya,

9. Seleksi anggota pada saat anggata akan menjadi angjota koperasi perlu dilakukan,
tidak hanva persyaratan administratif yang kebanyakan telah ditetapkan dalam AD/
ART koperasi, tetapi perlu ada persyaratan teknis dan aspek lainnya yang harus
citerzpkan untuk menyeleksi angacta, seperti yang telah dilakuken algh Kaperasi
Kredit misalnya. Seseorang dapat menjadi anggota Koperasi Kredit dengan syarat
harus mengikuti pendidikan awal tetang Dasar Perkoperasian, direkomendari oleh
beberapa orarg yzng telah menjadi anggotz dan kesediaan menyisihkan dananya
untuk disimpan di koperasi. Kalau perlu hubungan koperasi dengan anggota hawus
dibuat dalam bentuk hubungan kont-aktual untuk mengikat ke dua aelah pihak.

L0. Kemiterazn/alansi strategik/net working dengan koperasi lain. Swasta dan BUMN
harus dilakukan oleh NGICS5, kemiteraan dapat dibangun diantara koperasi sendiri
dangzn membentuk keperzsi sekunder/mengoptimalkan peran koperasi sekunder
yang telah ada dimana kop=rasi tersebut menjadi anggotznya. Kerja sama dengan
pelaku bisnis lzinnya juya harus dijadikan target pengembangan koperasi ke depan.
Kerja samz dergan koperasi lain/ kopersai sekunder dapat dilakukan dalam bentuk
pembelian bersama (join buying, baci koserasi konsursi atau <operasi pengadaan
sehingga akan memparoleh harga yang kompetitil karena dapat merrbeli dalam
jumiah besar dan dapat mengurengi rantzi distribusi. Baqi koperasi pemzsaran kerja
=ama dapat dilakukan dalam bentuk penjualan bersama (joint selling], sehingga
kcperzsi dapat menngkatkan daya tawarnya dan dapat langsung menjual ke lempat
penjualan akhir.

30 TAHUN INSTITUT KOPFRASI INDONESIA 25




th
JATI DRI NAN REPODSISI KOPERASI INDOMNESIA

Undang-Undang Mo. 17 Tahun 2012, Tentang Perkoperasian Sebagai Dasar
Pembentukan NGIC's

Seiring dengan disyahkannya Undang-Undang Ne: 17 Tahun 2012 Tentang
Ferkoperasian, dengan berbagai perubahannya diharapkan lebih mampu menggerakkan
kupeiasi Indonesia menjadi lembaga yang benar-benar dapat meningkatkan
kemakmuran can kesejahteraan =konomi masyarakat umumnya dan anggota chususnya.
Undang-Undang iri sebagal pergganti Undang-Undang Nomo- 25 Tahun 1932 tentang
Ferkoperasian, memua: berbagai pembaharuan nhubkum, untuk mewujudkan koperzsi
sebagai organisasi ekotomi yang sehat, kuat, mandir, dan taigguh, serta terpercaya
sebagal entitas bisnis, vang mendasarkan kegiatannys pada nilai dan prinsiy koperasl.
Dengan adanya undang-undang yang ba-u in diharapkan menjadi pembuka awal untuk
merevitalizasi koperasi sebagai suatu badang usaha yang harus dikelola secara mandirj,
profesional dan betanggurg jawab antuk mensejahte-akan ekonomi anggotanya.

Perubahan-perubahan banyak dilakukan dibandingkzn dengan undang-undang
sebelumnya, mulai dari pergertian koperasi menunjukkan adanya ketegasan berkaitan
cengan pengelolazn organisasi koperasi sebagai badar hukum, artinya status dihadapan
Fukum sama dengan badan uszha lainnya. Dilanjutkan pemyataan dengan ‘pemisahan
kekayaan dari para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha’, hal ini
rempertegas pemahaman koperasi yarg berlaky secara internasional bahwa dalam
organisasi koperas terdapat dua pelaku ekonomi yaitu perusahaan koperasi dan rumah
tangga anggotanya yang sering disebut sebagi prinsip double nature of cooperative
crgarization. Selain itu penyataan ini sesuai dengan pernyataan dalam szlah satu prinsip
dasar akuntansi yaitu adanya kesatuan usaha yaitu pemisahan rumah tangga perusahaan
dan rumah tangga pemilikrya, (pasal 37 ayat 2 bzhwa Laporan keuangan sebagzimana
dimaksud pada ayat2 (1) huruf ¢ dibuat berdasarkan Standar Akuntansi Keuzngan yang
berlaku). Pencekatan swal dalam teori manajemen yaitu agency theory, bahwa teori
mangjemen akan berjalan dengan baik dan teori manajermen dapat diimplementasikan
bila dalam badan usahaterszbutterdapat pemisahan antaraprincipal dan agent, principal
sebagai pemilik (anggota) yang memberikan mandat kepada agent untuk mergelcla
usahanya dalem hal iri pengawas dan pengurus. Milai-nilai koperasi dipertegas dan
dikelompokkan menjadi nilai yang mendasari kegiatan koperasi dan rilai yang harus
diyakini oleh anggota <operasi. Demikian juga dengan penjabarar MNilal-nilai koperasi
dalam prinsip-prinsip koperasi,

Ketentuan mengenai perangkat organisasi Koperasi memuzt adanya Pengawas dan
Pengurus yang merupakan sats kesatuan yang tak terpisahkan. Pengawas bertugas
memberi nasihat kepada Pengurus dan melakukan pengawasan terhacap kinerfa
Pengurus, sedangkan Pengurus bertugas mengelolz koperasi. Ketentuan mengenai
tugas dan wewenang Pencawas dan Pengurus disusun agar Pengawas dan Pengurus
bekerja secara profesional. Pengawas menurut undang-undang ini dituntut untux lekih
proaktif dalam menjalankan fungsinya sebagai pengawas, bahkan dapat mengusulkan
pengurus, pengawas menjadi lebih powerfull dalam organisasi koperasi dan pengurus
sebagai pengelola usahanya.

Undang-Undang juga ini mendorong oerwujucan prinsip partisipasi ekonomi
Anggota, khususnya kantribusi Anggota dalam memperkuat modal Koparasi. alah satu
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unsur penting darl modal yang wajib disetorkan oleh Anggota adalah Sertifikat Modal
Koperasiyang tidak memiliki hak suara. Sekal punterdapatkehzrusan pemilikan Sartifikat
Modal Koperasi ini, namun Koperasi terap merupakan perkumpulan crang dan bukan
perkumgulan modal. Dengan segala kelebihannya Sertifikat Modal Koperasi ini perlu
dimanfaatkan oleh koperasi dzlam pemuputan modal sendiri Peluang koperasi untuk
menghimpun dana baik dari pinjaman maupun dari penyertaan lebih leluasa, tinggal
bagaimana panegelala mampu memanfaatkan peluang ini

Dalam hal pengawasan Koozerasi Simpan Pinjam, diperkuat dengan pembentukan
Lembags Pengawasan Koperasi Simpan Pinjam yang langsung bertanggung jawab
kepada Menieri. Selain itu dalam hal jamiran terhadap Simpanan Anggota Koperasi
Simpan Pinjam, Koperasi Simpan Finjam diwajitkan menjamin Simpanan Anggotanya
dengan membentuk Lambaga Penjamin Simpanan Arggota,

Undang-Undang i1 juga memuat ketentuan mengenal lermbaga yang didirikan oleh
Gerzkan Koperasi. Ditegaskan bahwa Gerakan Koperasi mendirikan suatu lembaga yzng
berfungsi sebagai wadah untuk memperjuangkzn kepentingan dan bertindak sebagai
pembawa aspiras Koperasi, berupa dewan Koperasi Indonesia. Esensi dari UU No 17
Tahun 2012 Tentang perkoperasian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut;
1) Sebagai landasan hukum bagi pengembangan ekonomi kerakyatan dan demokrasi
gkonomi 2) Mempertegas kedudukan koperssi sebagai badan hukum dzn badannusaha/
perusahzan dengan memisahkan kekayaan anggota sebagai modal koperasi danadanya
tanggung jawab terbatas dari anggota, 3 )Mempertzgas pelayanan pada KSP hanya
kepzda anggota, 41 Mendcrong koperasi sektor ril tumbuh berkembang vang rremberi
kemanfaatan nyata bagi anggcta dan non anggota, 5) Memberi ruang kreatifitas  bagi
pengembangan modal koperasi 6) Pengawasan koperasi sektor ril dan pembentukan
lembaga pengawasan KSP dan 8] Ferlindungan terhadap nasabzh KSP dencan
pembentukan lemrbaga penjamin KSB

5, Kesimpulan dan Rekomendasi

Koperasi Indonesia Generasi Baru (NGICs) perlu mendapzt perhatan dan langkah
yang konsisten dari semua pihak pelaku perkoperasian di Indonesia agar koperasi dapat
berkembang sesuai dengan vang diamanahkan dalarm UUD 1945, Pasal 33. Berdasarkan
pada uraian ciatas dapat disimpulkan bahwa;

a. Milai nilai dan prinsip prinsip koperasi secara umum mengacu pada nilai-nlai can
prinsiz-prinsip koperasi yang oerleku secara intermasional yang dikembangkan
oleh Intenational Cooperative Aliance (1CA), koperasi Indonesia pada dasarnya juga
mengacy pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip tersebut, tetapi ada beberapa prinsip
yang disesuaikan dengen kondisi perkoperasian di Indonesia.

b.  Banyak permasalahan yang masih melekat pada koperasi di Indonesis, baik
permasalahan internal maupun eksternal koperasi, mulai dari konsistens pererapan
nilai-nilai dan prinsip=prinsia> koperasi, profesionalisme sumber daya manusa yang
rmasih rendah keterbatasan kemampuan menchimpun permodalan, partisipasi
anggota yang rendah, citra koperasi yang tidak baik d mata masyarakat luas,
kabijakan pemarintah d nilai belum berpihak benar kepada pencembangan keperasi,
kaperasi masih dijadikan alat politik semata, serta masalzh generik yang melekat
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pada organisasi koperasi berkaitan dengan free rider. horizon, portfolia, control and
influence cost preblems.

¢ Banyak tindakan pengembangan kopzrasi kedepan yang dapat dilakukan dengan
mencari alternatif yang memungkinkan untuk memperbaiki berbagai permasalahan
yang dinilai sebagai kelemahan koperasi selama ini.

d. Disyahkannya Undang-urdang Ne. 17 Tahun 2012, Tentang Perkoperasian, menjadi
dasar alternative revitalicasi koperasi Indonesa ke depan, dengan menerapkan
Undang-undang tersebut secara konsisten,

Pengembangan koperai di Indonesia ke depan perlu dilakucan tindakan-tindakar
yang mengarah kepada pencapaian tujuan sebznarya didirikannya organisasi koperas
yatu untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya, tindakan yang harus
dilakukan oleh semua pihak yang terlibat calam keciatan perkoperasian antarz lain:

a. Setiap pelaku perkoperasian harus koasistan menjalankan jati diri koperasi yang
berupa nilai-nilai dan prirsip-prinsip koperasi yang telah ditetapkan, dalam rangka
untuk mencapai tujuan koperasi yang sebenarnya.

b. Setiap pelaku perkoperasan harus mampu mengidentifikasi berbagai permasalah
yang dihadapi cleh setian organisasi koperasi, sebagai dasar untuk melemukan
strateni pencembangannya.

c. Diperlukzn tindakan yang sign fikan untuk mengembang<an organisasi koperasi ke
depan kearah bisnis yang dapat meningkatkan nilai tambah bagi anggota, kearah
usaha pengolahan pasca panen untuk koperasi produsen, penyaluran pinjaman
kearah usaha produkiif bagi usaha simpan pinjam, koperasi juga mlai diarahkan
pada sektor industri <reatif penyediaan erergy, penyulahan bahan tamkang dan
sebagairya.

d. Undzng-undang baru harus dioptimalkan sebagai upaya untuk merevital sasi koperasi,
baik sisi nilai-nilai prinsip-prinzip, manajeman, permadalan, kemiteraan, pemisahan
USP menjadi KSP, eksistensi Dekopin dan sebagainya.
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